




i 
 

PENGANTAR MIKROBIOLOGI 

 

 

Najmah, M.Si. 
Asriyani Ridwan, S.ST., M.Biomed. 

Tacik Idayanti, S. ST, S. Si. 
apt. Emelda, M.Farm. 

Ni Made Sri Dwijastuti, S.Si., M.Biomed. 
Dwi Setianingtyas., drg., Sp PM (K) 

dr. Syandrez Prima Putra, M.Sc. 
Dr. Dwi Krihariyani, S.Pd., S.Si., M.Kes. 

Aini, Amd, Kes., S.Si.,  M.Si. 
Dr. Kristanti Parisihni, drg., M.Kes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA 



ii 
 

PENGANTAR MIKROBIOLOGI 

 

Penulis  : Najmah, M.Si. 
  Asriyani Ridwan, S.ST., M.Biomed. 
  Tacik Idayanti, S. ST, S. Si. 
  apt. Emelda, M.Farm. 
  Ni Made Sri Dwijastuti, S.Si., M.Biomed. 
  Dwi Setianingtyas., drg., Sp PM (K) 
  dr. Syandrez Prima Putra, M.Sc. 
  Dr. Dwi Krihariyani, S.Pd., S.Si., M.Kes. 
  Aini, Amd, Kes., S.Si., M.Si. 
  Dr. Kristanti Parisihni, drg., M.Kes. 
Editor : Dr. Ratna Umi Nurlila, M.Sc. 
  Nurhayu Malik, S.Si., M.Sc. 
Desain Sampul : Eri Setiawan 

Tata Letak : Husnun Nur Afifah 

ISBN  : 978-623-120-239-0 

Diterbitkan oleh  : EUREKA MEDIA AKSARA, FEBRUARI 2024 

   ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

  NO. 225/JTE/2021 

Redaksi: 
Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

 

Cetakan Pertama : 2024 

 

 

 

All right reserved 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.  



iii 
 

KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, kami panjatkan rasa syukurkepada Allah 
SWT sehingga buku kolaborasi “Pengantar Mikrobiologi” ini dapat 
diselesaikan dengan baik dan semoga bernilai ibadah disisiNya, 
Aamiin. Ucapan terima kasih kami haturkan kepada berbagai pihak 
yang membantu proses penyelesaian buku ini. Semoga buku ini 
membuka cakrawala baru dan menginspirasi keingintahuan anda 
terhadap mikrobiologi.  

Selamat datang dalam perjalanan menakjubkan ke dunia 
mikrobiologi! Buku ini hadir sebagai panduan yang 
memperkenalkan anda pada berbagai kehidupan mikroskopis yang 
mendominasi dunia ini. Mikroorganisme, meskipun seringkali 
terlupakan, memainkan peran kritis dalam ekosistem, kesehatan 
manusia, dan bahkan industri. Selamat membaca dan 
mengeksplorasi keajaiban mikroorganisme 

Buku Pengantar Mikrobiologi yang berada ditangan 
pembaca ini terdiri dari 10 bab, yaitu : 
Bab 1  Klasifikasi Mikroba : Morfologi, Reproduksi, Fisiologi  
Bab 2  Prinsip-Prinsip Sterilisasi Medium dan Teknik Isolasi 
 Bakteri  
Bab 3  Pengaruh Lingkungan Terhadap Pertumbuhan Mikroba  
Bab 4  Teknik Laboratorium Mikrobiologi  
Bab 5  Teknik Mikroskopi  
Bab 6  Mekanisme Infeksi Virus  
Bab 7  Prinsip Prinsip Imunologi  
Bab 8  Flora Normal Pada Tubuh Manusia  
Bab 9  Prinsip Pengujian Kualitas 

Bab 10  Daya Antibakteri Beberapa Antiseptik  

Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan 
dalam penulisan buku ini maka itu penulis mengharapkan kritik 
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BAB 
1 KLASIFIKASI MIKROBA: MORFOLOGI, 

REPRODUKSI DAN FISIOLOGI 

 

Najmah, M.Si. 
 

A. Pendahuluan 

Mikrobiologi mempelajari mikroba atau dikenal dengan 

istilah mikroorganisme. membuka pintu ke dunia kecil yang 

penuh dengan kehidupan yang tidak terlihat oleh mata manusia 

tanpa bantuan mikroskop. Meskipun mikroorganisme adalah 

bentuk kehidupan terkecil, secara kolektif mereka merupakan 

bagian terbesar dari biomassa di bumi dan melakukan banyak 

reaksi kimia yang diperlukan untuk organisme yang lebih tinggi. 

Tanpa adanya mikroorganisme, bentuk kehidupan yang lebih 

tinggi tidak akan pernah berevolusi dan tidak dapat 

dipertahankan (Tortora, Funke and Case, 2010). 

Kita sering melabeli mikroorganisme menyangkut 

penyakit, infeksi yang membuat tidak nyaman, atau 

ketidaknyamanan yang biasa terjadi seperti makanan basi. 

Namun, sebagian besar mikroorganisme memberikan kontribusi 

penting dengan membantu menjaga keseimbangan organisme 

hidup dan bahan kimia di lingkungan kita. Manusia dan banyak 

hewan lainnya bergantung pada mikroba dalam usus mereka 

untuk pencernaan. Industri makanan juga menggunakan 

mikroba untuk memproduksi cuka, asinan kubis, acar, minuman 

beralkohol, zaitun hijau, kecap, susu mentega, keju, yogurt, dan 

roti. Selain itu, enzim dari mikroba sekarang dapat dimanipulasi 

untuk menyebabkan mikroba menghasilkan zat yang biasanya 

tidak mereka sintesis. Zat-zat ini termasuk selulosa, alat bantu 

KLASIFIKASI MIKROBA: 
MORFOLOGI, 

REPRODUKSI DAN 
FISIOLOGI 
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BAB 
2 PRINSIP-PRINSIP STERILISASI 

MEDIUM DAN TEKNIK ISO LASI BAKTERI  

 

Asriyani Ridwan, S.ST., M. Biomed. 
 

A. Pendahuluan 

Sterilisasi yaitu proses menghilangkan mikroorganisme 

yang tidak diinginkan, baik yang bersifat patogen maupun non-

patogen, pada suatu benda seperti peralatan, bahan, dan media. 

Sterilisasi juga dapat didefinisikan sebagai penghilangan 

seluruh mikroorganisme baik bentuk vegetatif maupun bentuk 

spora (Akbar, 2021). 

Di laboratorium mikrobiologi, sterilisasi sangat 

bermanfaat untuk menghindari hasil positif palsu. Sebelum 

melaksanakan praktek mikrobiologi, sterilisasi instrumen dan 

bahan membantu memperoleh hasil yang akurat terhadap 

pemeriksaan mikrobiologi (Rakhmawati, 2012). 

Mikroorganisme yang mengakibatkan kontaminasi 

terkadang bisa ditemui dalam jumlah besar di laboratorium 

mikrobiologi. Mikroorganisme penyebab kontaminasi bisa 

berasal dari udara, permukaan kerja, lantai, aktivitas manusia, 

atau perlengkapan yang digunakan. Sterilisasi instrumen dan 

perlengkapan diperlukan untuk mencegah kontaminasi (Akbar, 

2021). 

Berdasarkan peralatan yang digunakan, ada berbagai 

prinsip sterilisasi. Seperti, prinsip pemanasan, paparan sinar UV, 

dan penggunaan disinfektan. Mematikan mikroorganisme dan 

sporanya yang dapat mengkontaminasi sampel yang diuji 

adalah tujuan utama dari proses sterilisasi (Akbar, 2021). 

PRINSIP-PRINSIP 
STERILISASI MEDIUM 
DAN TEKNIK ISOLASI 

BAKTERI 
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BAB 
3 PENGARUH LINGKUNGAN 

TERHADAP PERTUMBUHAN MIKROBA  

 

Tacik Idayanti, S.ST, S. Si. 
 

A. Pendahuluan 

Salah satu ciri mikroorganisme hidup dapat dilihat dari 

adanya pertumbuhan. Pada mikroorganisme uniseluler seperti 

bakteri, pertumbuhannya dapat berupa pertambahan koloni 

seperti pertambahan jumlah koloni, pertambahan ukuran koloni 

pertambahan massa mikroorganisme, pertumbuhan mikroba 

diartikan sebagai pertumbuhan sel mikroba itu sendiri (Surinder 

Kumar, 2012). Umumnya pertumbuhan mikroorganisme sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Susilawati, Audia and 

Agustin, 2023). Diantaranya adalah faktor biotik dan faktor 

abiotik. Faktor biologis merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme itu sendiri. 

Sedangkan faktor abiotik merupakan faktor eksternal 

mikroorganisme yang dapat mempengaruhi pertumbuhannya. 

Perubahan faktor lingkungan dapat menyebabkan perubahan 

sifat, morfologi maupun fisiologi mikroba (Van Dijck and Jabra-

Rizk, 2017).  

 

B. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan 
Mikroorganisme 

1. Faktor Biotik 

Di alam, sebagian besar mikroba hidup berdampingan 

dalam populasi dan jarang sekali ditemukan hidup sendiri. 

Mereka berkembang biak dengan cepat dilingkungan yang 

PENGARUH LINGKUNGAN 
TERHADAP 

PERTUMBUHAN MIKROBA 
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4 TEKNIK LABORATORIUM 

MIKROBIOLOGI 

 

apt. Emelda, M. Farm. 
 

A. Prinsip Pengerjaan Laboratorium Mikrobiologi 
Kegiatan praktek mikrobiologi di laboratorium perlu 

direncanakan dengan baik dan dilaksanakan oleh personil yang 
tepat. Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam kegiatan 
praktek mikrobiologi yaitu: 
1. Preparasi dan sterilisasi peralatan dan media kultur 

2. Preparasi kultur mikroba  
3. Inokulasi media dengan kultur yang telah dipreparasi 
4. Inkubasi pada kultur dan sampling  
5. Sterilisasi dan pembuangan kultur yang aman dan 

dekontaminasi semua peralatan yang terkontaminasi. 

Bekerja di Laboratorium mikrobiologi perlu dilakukan 
secara aseptik untuk mencegah terjadinya perpindahan bakteri 
dari lingkungan sekitar ke media kultur (mencegah terjadinya 
kontaminasi) dan perlu diingat bahwa mikroba ada di semua 
permukaan laboratorium, begitu juga di tangan dan pakaian 
praktikan (Petersen and McLaughlin, 2016). Teknik aseptik 
adalah suatu teknik yang berupaya untuk menjaga sterilitas dari 
alat dan bahan yang digunakan dalam praktek. Kondisi aseptis 
dapat diperoleh melalui upaya seperti menggunakan 
pemanasan dengan autoklaf, desinfektan ataupun dengan 
pemanasan sederhana menggunakan air mendidih sehingga 
semua mikroba dapat dihilangkan sebelum dilakukan kegiatan 
praktikum di laboratorium (Baseman et al., 2021). 
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5 TEKNIK MIKROSKOPI 

 

Ni Made Sri Dwijastuti, S.Si., M. Biomed. 
 

Teknik mikroskopi adalah metode yang digunakan untuk 
menganalisis struktur mikroskopis dari berbagai material dan 
bahan dalam berbagai bidang ilmu. Mikroskopi telah banyak 
digunakan dalam bidang mikrobiologi untuk menganalisis sifat dan 
struktur mikroskopis dari sel bakteri, virus, dan mikroorganisme 
lainnya. Teknologi mikroskopi memungkinkan para ilmuwan dan 
peneliti untuk menganalisis sifat dan struktur mikroskopis dari 
berbagai jenis mikroorganisme dengan cepat dan dengan tingkat 
akurasi yang tinggi.  

 

A. Sejarah Penggunaan Mikroskop 

Konsep perbesaran sudah lama dikenal. Sekitar tahun 
1267, filsuf Inggris Roger Bacon menulis dalam Perspectiva, 
"[Kita] dapat menghitung partikel terkecil dari debu dan pasir 
berdasarkan kebesaran sudut pandang yang kita gunakan untuk 
melihatnya," dan pada tahun 1538, seorang dokter Italia, 
Girolamo Fracastoro, menulis dalam Homocentrica, "Jika 
seseorang melihat melalui dua kacamata, yang satu 
ditumpangkan di atas kaca mata yang lain, ia akan melihat 
segala sesuatu yang jauh lebih besar." 

Tiga pembuat kacamata Belanda-Hans Jansen, putranya 
Zacharias Jansen, dan Hans Lippershey-telah menerima pujian 
karena menciptakan mikroskop majemuk sekitar tahun 1590. 
Penggambaran pertama mikroskop digambar sekitar tahun 1631 
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6 MEKANISME INFEKSI VIRUS 

 

Dwi Setianingtyas., drg., Sp PM (K). 
 

A. Pendahuluan 

Infeksi adalah invasi ke jaringan tubuh inang atau hospes 
oleh organisme penyebab penyakit yang diikuti dengan 
perbanyakan diri dari organisme atau racun yang dihasilkannya. 
Infeksi dapat disebabkan oleh mikroba sebagai agent infektif, 
antara lain: bakteri, jamur, parasit, dan virus (Soedarto, 2015). 

Virus merupakan mikroorganisme yang terkecil 
ukurannya, pada umumnya lebih kecil dari 399 nm (nanometer), 
1 nm = 1 milimikron = satu per satu juta milimeter = satu 
perseribu mikron. Berbeda dengan bakteri yang setiap individu 
sel masing-masing mempunyai asam nukleat lengkap, yaitu 
RNA (ribonucleid acid) dan DNA (deoxyribonucleid acid). Setiap sel 
virus hanya mempunyai satu jenis asam nukleat saja, RNA saja 
atau DNA saja. Dalam perkembangbiakannya, virus juga 
berbeda dengan mikroorganisme lainnya, virus tidak 
berkembang biak dengan membelah diri (Soedarto, 2015)  

Virus mendapatkan turunan dengan cara replikasi 
(Misnadiarly and Djajaningrat, 2014). Selain itu virus hanya 
dapat hidup didalam sel (obligat intraseluler), sehingga tidak 
dapat dibiakkan di dalam medium buatan. Virus hanya dapat 
dibiakkan pada kultur sel (Soedarto, 2015). 

Penyakit tertentu dapat disebabkan oleh bermacam virus 
yang mempunyai jaringan umum tropism (pilihan), seperti 
hepatitis (hepar), commond cold (saluran nafas atas), dan 
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7 PRINSIP-PRINSIP IMUNOLOGI 

 

dr. Syandrez Prima Putra, M.Sc. 
 

A. Pendahuluan 

Imunologi adalah ilmu yang mempelajari pertahanan 
tubuh terhadap infeksi. Imunologi mulai berkembang sejak 
Edward Jenner (1796) berhasil mengungkapkan bahwa inokulasi 
cowpox pada seseorang memberikan kekebalan terhadap 
smallpox, dan istilah "vaksinasi" diperkenalkan untuk merujuk 
pada prosedur tersebut. Kontribusi Jenner lalu menjadi landasan 
bagi Robert Koch yang membuktikan bahwa penyakit menular 
disebabkan oleh mikroorganisme spesifik, sementara Louis 
Pasteur berhasil menciptakan vaksin untuk kolera dan rabies 
(Kenneth and Casey, 2017).  

Pada awal tahun 1890-an, Emil von Behring dan 
Shibasaburo Kitasato menemukan bahwa serum hewan yang 
kebal terhadap difteri atau tetanus mengandung 'aktivitas 
antitoksik' yang dapat memberikan perlindungan sementara 
terhadap efek toksin pada manusia. Aktivitas ini ternyata 
disebabkan oleh antibodi, protein yang saat ini dikenal sebagai 
bagian integral dari sistem kekebalan tubuh. Pentingnya 
antibodi dalam kekebalan diperkuat oleh penemuan Jules 
Bordet pada tahun 1899 tentang komplemen, suatu komponen 
dalam serum yang bekerja bersama dengan antibodi untuk 
menghancurkan bakteri patogen. Selanjutnya, Elie Metchnikof 
menemukan bahwa sel fagositik adalah sel utama yang 
berfungsi menelan dan mencerna banyak mikroorganisme. Saat 
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BAB 
8 FLORA 

NORMAL PADA TUBUH 
MANUSIA 

 

Dr. Dwi Krihariyani, S.Pd., S.Si., M.Kes. 
 

A. Pendahuluan 

Flora normal yang juga disebut sebagai "mikrobiota asli,” 
merupakan ragam populasi mikroba yang secara alami 

menghuni berbagai bagian tubuh manusia, termasuk kulit dan 

selaput lendir. Distribusi flora normal mencakup saluran cerna, 

saluran pernafasan, saluran genitourinari, dan kulit. Walaupun 

flora normal mengandung banyak spesies mikroba yang 

beragam, umumnya mikroorganisme ini dapat dikelompokkan 

ke dalam salah satu dari dua kategori utama, yaitu flora residen 

yang menetap secara konstan dalam suatu lingkungan tubuh, 

dan flora sementara yang muncul dan tinggal untuk jangka 

waktu tertentu sebelum kembali berkurang (Sastry and Bhat, 

2019). 

1. Residen Flora (Resident Flora) 

Organisme ini merupakan bagian integral dari 

komunitas mikroba normal dalam tubuh seumur hidup 

(Murray, 2018).  

a. Mikroba normal memiliki hubungan erat dengan 

lingkungan tertentu dan menunjukkan sifat adaptasi yang 

unik. Sebagai contoh, Escherichia coli, merupakan bagian 

dari flora usus, memiliki kemampuan untuk meregenerasi 

dan membangun kembali diri mereka ketika lingkungan 

usus terganggu. Kehebatan mikroba ini dalam 
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9 PRINSIP PENGUJIAN 

KUALITAS AIR  

 

Aini, A.Md., Kes., S.Si., M.Si. 
 

A. Pendahuluan 

Pengujian kualitas air merupakan suatu upaya menjaga 

kesehatan masyarakat dan sistem perairan agar tidak tercemar 

oleh mikroorganisme patogen seperti bakteri virus protozoa. 

Bakteri virus protozoa merupakan kontaminan yang sering ada 

di dalam air. Pengujian kualitas air bertujuan untuk memastikan 

tidak adanya cemaran oleh kontaminan tersebut. Metode uji 

mikrobiologi mencakup identifikasi seperti ada atau tidaknya 

dan perhitungan jumlah atau kuantitas mikroorganisme dalam 

air. Dalam proses pengujian mikrobiologi membutuhkan 

berbagai teknik dan parameter untuk melihat jenis 

mikroorganisme patogen dan kuantitas atau jumlahnya (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2023) 

1. Tujuan Pemeriksaan                                                      

Tujuan pemeriksaan air secara umum adalah untuk 

mendeteksi mikroorganisme salah satunya dengan 

menggunakan indikator adanya cemaran yang tujuannya 

untuk dapat menentukan apakah air tercemar secara 

mikrobiologi atau tidak dengan membandingkan hasil 

dengan standar yang berlaku (Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2023). 
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DAYA ANTIBAKTERI BE BERAPA ANTISEPTIK  

 

Dr. Kristanti Parisihni, drg., M.Kes. 
 

A. Prinsip Dasar Kontrol Mikroba 

Pada bidang Mikrobiologi Kedokteran, upaya kontrol 

mikroba menjadi salah satu faktor penting dalam pencegahan 

transmisi penyakit infeksi. Strategi untuk pengendalian bakteri 

pada manusia dan lingkungannya adalah dengan melakukan 

upaya sterilisasi dan disinfeksi.  

Agen antimikroba secara tradisional dibagi menjadi dua 

kelompok: antibiotik dan bahan biosida kimia lainnya. 

Pembedaan ini utamanya didasarkan pada kenyataan bahwa 

antibiotik secara historis hanya berasal dari mikroba, sedangkan 

biosida kimia adalah produk buatan, sintetis. Selain itu, 

antibiotik cenderung memiliki mekanisme aksi yang terdefinisi 

sedangkan biosida kimia menyebabkan kerusakan yang lebih 

umum dan tidak spesifik. Biosida kimia secara umum 

digunakan sebagai antiseptic, desinfektan dan pengawet 

(Hanlon & Hodges, 2013). 

1. Definisi 

Sterilisasi adalah suatu upaya untuk mematikan atau 

menghilangkan seluruh mikroorganisme, termasuk spora 

bakteri yang memiliki tingkat ketahanan tinggi.  

Disinfeksi adalah upaya untuk mematikan sebagian 

besar mikroorganisme, meskipun tidak semuanya. Untuk 

mencapai disinfeksi yang memadai, patogen harus mati, 
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